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Penelitian ini didasarkan pada adanya remaja yang memiliki kesadaran rendah
dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan, seperti bolos, tidak melaksanakan shalat lima
waktu, kurangnya sopan santun dalam sikap, prilaku dan perkataan, dan menyepelekan
hafalan. Maka upaya yang dilakukan yakni mengadakan layanan bimbingan islam yang
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran pelaksanaan kegiatan keagamaan remaja.

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 1). Untuk mengetahui kondisi kesadaran remaja
dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan di majelis TABANI, 2). Untuk mengetahui
proses pelaksanaan layanan bimbingan islam di majelis TABANI, 3). Untuk
mengetahui hasil dari layanan bimbingan islam untuk meningkatkan kesadaran
pelaksanaan kegiatan keagaaan remaja di majelis TABANIL.

Penelitian ini berlandaskan pada teori bimbingan islam, teori kesadaran
beragama, teori remaja dan teori behaviorisme. Teori bimbingan islam digunakan
karena metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu layanan bimbingan islam,
teori kesadaran beragama karena tujuan dilaksanakannya bimbingan islam yaitu
adanya kesadaran remaja yang rendah khusunya dalam hal keagamaan, teori remaja
digunakan untuk melihat perkembangan remaja yang berhubungan dengan kesadaran,
dan teori behaviorisme karena mengubah prilaku dengan kebiasaan.

Metode penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif yang akan menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tentang
layanan bimbingan islam untuk meningkatkan kesadaran pelaksanaan kegiatan
keagamaan remaja. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi,
wawancara dan catatan lapangan. Kemudian data didokumentasikan berupa catatan
verbatim yaitu catatan lengkap dalam semua hal pembicaraan ketika melakukan
wawancara dan observasi tanpa adanya penambahan dan pengurangan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa layanan bimbingan islam dapat
meningkatkan kesadaran keagamaan remaja di majelis TABANI dengan metode
ceramah, metode pengajaran, metode pembiasaan dan metode evaluasi. Terjadi
peningkatan diantaranya remaja yang bolos menjadi rajin, remaja yang kurang sopan
santun dalam bersikap, berprilaku dan perkataan menjadi sopan santun, remaja yang
tidak melaksanakan shalat menjadi shalat dengan tepat waktu, remaja yang
menyepelekan hafalan menjadi rajin menghafal.
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